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ABSTRAK

Manajemen beban tenaga listrik adalah program pengaturan waktu dan
besaran pemakaian tenaga listrik agar diperoleh pemakaian yang efisien dan
hemat. Manajemen beban dapat dilakukan dengan beberapa cara antara lain
dengan cara menurunkan atau menghemat tenaga listrik, pemangkasan beban
puncak, dan pengalihan beban dari waktu beban puncak (WBP) ke luar waktu
beban puncak (LWBP), sehingga suplai pembangkit yang tidak ekonomis dan
efisien bahan bakarnya dapat berkurang. Salah satu metode yang dapat

digunakanialah menggunakan metode Demand Side Management (DSM ).

Perencanaan pembangkitan adalah suatu proses kegiatan perencanaan
yang rumit yang bertujuan untuk mencari dan memilih suatu rencana yang optimal
diantara beberapa alternatif rencana yang tersedia. Rencana yang optimal
tersebut harus memenuhi total biaya pembangkitan yang minimum dengan
batasan keandalan, lingkungan dan ketersediaan pendanaan. Untuk itu Screening
Curve dan Merit Loading adalah salah satu metode yang dapat digunakan untuk

mendapatkan perencanaan yang optimal handal dan ekonomis.

Keywords : Manajemen Beban, Screening Curve, Merit Loading, Demand Side

Management (DSM ).
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